
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran usahatani karet di Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro 

Jambi adalah usaha individu yang bersifat komersial dengan rata-rata luas 

lahan karet di Kecamatan Sekernan adalah 2 ha, petani menyadap getah 

untuk diproduksi menjadi bokar (karet murni) dengan cara dibentuk 

bantalan dan dijual kepada toke dan adapula yang langsung kepada pabrik 

dengan harga jual rata-rata sebesar Rp.6.000,- sampai Rp.9.000,- per kg. 

Petani karet di kecamatan ini termasuk petani konvensioanl karena 

menggantungkan produksi dari bahan kimia yaitu cuka getah (untuk 

menggumpalkan getah) dan obat ethrel agar produksi getah menjadi lebih 

tinggi. 

2. Pendapatan usahatani karet di Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro 

Jambi sebesar Rp.37.587.681,- per tahun dengan biaya produksi 

Rp.20.747.523 dan penerimaan sebesar Rp.58.310.669,- per tahun. Hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usahatani karet di 

Kecamatan Sekernan ini cukup tinggi. 

3. Faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani karet di Kecamatan 

Sekernan Kabupaten Muaro Jambi adalah harga jual dan luas lahan. 

Sementara itu faktor pemasaran bokar, jarak lahan dengan rumah dan 

mutu bokar berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan. Perbedaan 

harga jual bokar dan luas lahan usahatani karet berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan usahatani karet dengan derajat kontingensi berada 



pada kategori sedang. Sementara perbedaan pemasaran bokar,mutu 

bokar, dan jarak lahan dengan rumah berpengaruh tidak signifikan 

terhadap pendapatan usahatani dengan derajat kontingensi berada pada 

kategori rendah. 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan kepada petani karet di Kecamatan Sekernan agar selalu 

mengelola, menggarap dan merawan lahan yang dimiliki dengan sebaik 

mungkin karena luas lahan mempengaruhi pendapatan yang akan 

diterima. 

2. Diharapkan kepada pemerintah agar membantu petani dengan cara 

menetapkan kebijakan untuk menstabilkan harga dan memberi bantuan 

saprodi kepada petani karet.



 
 

 


